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Dadang Hermawan: Kota Bandung Ironis Pasca Ema Sumarna Jadi
Tersangka

Keturunan Pendiri Kota Bandung Gelar Doa Bersama

BANDUNG, Prolite - Warga sekaligus keturunan ketiga pendiri Kota Bandung
Wiranatakusumah, Dadang Hermawan mengaku ironis menyaksikan Kota Bandung saat ini
terlebih dengan kejadian dinyatakannya mantan Sekertaris Daerah Kota Bandung Ema
Sumarna sebagai tersangka kasus korupsi oleh Komisi Pemberantasan Korupasi (KPK).

Karenanya ia bersama dua kawannya mengadakan doa bersama untuk Kota Bandung dan
KPK. Sebelum doa ia lakukan ritual menyalakan dupa lalu melantunkan alunan suara
karinding dengan harapan doa yang dipanjatkannya akan dikabul Tuhan Yang Maha Esa.

Ketua Sunda Kiwari ini mengherankan kenapa kejadian demi kejadian korupsi di ibukota
provinsi Jawa Barat ini tidak membuat jera yang lain. Banyak wali kota di daerah lain
tertangkap juga wali kota Bandung namun itu tidak menyadarkan.

Baca Juga:Bupati Cilacap Tertangkap KPK, Uang Tunai Rp 160 Juta Jadi Barang Bukti

“Saya bagian elemen Kota Bandung tidak mau kota ini disebut kota koruptor. Jaman ini
diakui, dinas mana yang tidak koruptor, ini budaya salah tapi dimaklumin itu biasa kalau
tidak korupsi itu gak benar, karena ini politik dan birokrasi harus begitu. Ini namanya mufakat
jahat yang dimaklumi,” pungkas Mang Utun sapaan akrabnya.

Bandung adalah kota muka provinsi Jawa Barat dengan kejadian ini dapat dipastikan daerah
kota kabupaten lain pun sama.

Bertepatan bulan Ramadan dan menjelang Pilkada, Mang Utun mengingatkan agar warga
Bandung ke depan tidak salah memilih pemimpin.

Baca Juga:Harga Bahan Pokok di Kota Bandung Aman Jelang Hari Raya Idul Fitri 1447 H

“Mau gak memilih wali kota yang akan datang calon koruptor lagi. Gara gara diberi duit lalu
kita memilih wali kota koruptor,” tandasnya.


http://prolitenews.com/tag/kota-bandung
http://kpk.go.id
https://prolitenews.com/bupati-cilacap-tertangkap-kpk/
https://prolitenews.com/harga-bahan-pokok-di-kota-bandung-aman/

) PROLITE NEWS

Dadang Hermawan: Kota Bandung Ironis Pasca Ema Sumarna Jadi
Tersangka

Berbicara wali kota kata dia, saat ini Bandung bukan butuh pemimpin pintar tenokrat
ataupun ke-eropaan bukan. Namun butuh pemimpin yang waras jiwa manusianya yang
sayang kepada Kota Bandung, karena jika bicara secara pembangunan Kota Bandung sudah
overload.

“Apabila pemimpin yang ditangkap, kami sebagai warga gengsi. Begitu juga fakta di
kabupaten kota se-Jabar gak jauh beda,” tuturnya.

Mang Utun berharap kejadian pak Ema dan 4 DPRD membuat dinas, dewan, maupun pihak
pihak terkait tersadar untuk berhenti melakukan korupsi.

“Konon katanya ada 6 orang lainnya akan jadi tersangka. Jadikan ini pelajaran mahal dewan
dan birokrat ahar waras, sadar,” ungkapnya lagi.

Doa untuk KPK sendiri kata mang Utun dengan harapan KPK harus memiliki posisi sebagai
alat penindakan korupsi bukan alat tekan politik.

Karenanya ia berharap Presiden Rl Jokowi disisa akhir jabatannya husnul khotimah.

“Fakta kemarin ketua KPK Firli ditangkap karena beda politik itu jadi bargening politik kan.
Pak Jokowi mudah-mudahan husnul khotimah, kecuali bapak ingin disebut bapak koruptor,
bapak bangsat bukan bapak bangsa,” tutupnya.

Baca Selanjutnya
Mau Pijam di Pinjol? Ini 3 Tips Dari OJK
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